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ABSTRACT
The implementation of Consumer Protection Act which has shown the struggle to create equality of social
justice between business people and consumers still remains a binding norm. On the other hand, ignorance
or infringement of consumer rights can be interpreted as a breach of social justice, because the breach of
social justice is defined not as a infringement of social norms, but interpreted as an infringement of consumer
rights stipulated in the Constitution of the Republic of Indonesia in particular and the rights of the public in
general, as mandated in the concept of welfare state. The concept of welfare state is not an abstract concept
in consumer protection law, as mandated in Article 29 verse (1) Consumer Protection Act, that a state has
roles in ensuring the fulfillment of consumer rights stipulated in the constitution or in other provisions. Thus,
a state has the obligation in creating equitable welfare through laws which is equal for all parties.
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ABSTRAK
Implementasi pemberlakuan Undang-Undang Perlindungan Konsumen menunjukan adanya perjuangan
menciptakan keadilan sosial yang bersamaan kedudukan antara pelaku usaha dengan konsumen sampai saat ini
masih tetap eksis sebagai norma mengikat. Dipihak lain, pengabaian atau pelanggaran terhadap hak-hak konsumen
dapat diartikan sebagai breach of social justice, karena breach of social justice diartikan bukan sebagai pelanggaran
terhadap kaidah-kaidah norma sosial, namun diartikan sebagai pelanggaran terhadap hak-hak konsumen hak
yang diatur dalam konstitusi Republik Indonesia dan hak-hak masyarakat luas pada umumnya sebagaimana
diamanatkan dalam konsep welfare state. Konsep welfare state bukan konsep yang abstrak, dalam hukum
perlindungan konsumen, sebagaimana diamanatkan dalam pasal 29 ayat (1) UUPK, bahwa negara mempunyai
peran dalam terjaminnya pemenuhan hak-hak konsumen yang diatur dalam konstitusi maupun dalam ketentuan
lainnya. Artinya negara berkewajiban dalam menciptakan kesejahteraan yang interactive justice melalui produk
Undang-Undang yang adil bagi semua pihak.






konsumen  swadaya  masyarakat untuk  melakukan upaya  pemberdayaan konsumen melalui
pembinaan dan pendidikan konsumen. UUPK ini dirumuskan dengan mengacu pada filosofi
















yang mengkonsumsi barang dan/  atau  jasa dari produsen pada tingkat  akhir dan  tidak untuk
diperdagangkan. Perlindungan konsumen merupakan  masalah kepentingan  manusia,  oleh
karenanya  menjadi harapan  bagi  semua bangsa  di  dunia  untuk  dapat  mewujudkannya.
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bahwa dirinya mempunyai hak  untuk didengar  pendapatnya.  Salah  satu  cara  yang dilakukan
oleh masyarakat konsumen agar pendapatnya didengar adalah dengan melakukan boikot. Tujuan
dari boikot itu sendiri adalah tidak hanya untuk memperbaiki nasib dan posisi tawar, tetapi juga

























sebagai  risiko  dari  industrialisasi.  Akibat  lain,  yang diderita masyarakat  adalah buruh  pabrik
didominasi oleh kaum perempuan dan anak­anak dengan kondisi yang dialami berbeda dengan
laki­laki,  dengan  upah  minimum  $6  per  minggunya  dan  jam  kerja  yang  tidak  terbatas
(Golodner,1999: 23).  Consumer’s movement  pun berakhir dengan diakuinya hak­hak konsumen
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penderita  dengan  gangguan  kekebalan  tubuh  adalah  individu  yang paling berisiko  untuk






















A. Keadilan Sosial dalam Perspektif Perilaku Ekonomi
Tingkat  kegunaan bagi konsumen  atau  pengguna  barang  dan  jasa diukur  dengan  tingkat






agar menghasilkan keuntungan paling  tinggi baginya.  Dasar teori  ekonomi bahwa  setiap orang
memaksimalkan  keuntungan atau kegunaan atau  memenuhi  kebutuhannya  dari  barang dan












yang  sama.  Sumber  itu  adalah masalah kelangkaan dan ekonomi  timbul  karena keterbatasan
sumber daya. Dalam sebuah buku pegangan yang dipakai di seluruh dunia, ekonomi sebagai ilmu
didefinisikan bahwa  ekonomi  adalah  studi  tentang  cara  bagaimana  masyarakat  menggunakan
sumber daya  yang  langka  untuk  memproduksi  komoditas­komoditas  yang  berharga dan
mendistribusikannya diantara  orang­orang  yang berbeda  (Samuelson  dan  Nordhaus,  1995:4).
Begitu juga dengan keadilan, seandainya tidak ada kelangkaan, tidak perlu keadilan pula. Selama
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barang  tersedian  dalam  keadaan  berlimpah,  tidak  akan muncul masalah keadilan.  Masalah
keadilan dan ketidakadilan baru muncul bila tidak tersedia barang cukup bagi semua orang yang














yaitu:  keadilan  tertuju pada orang  lain;  keadilan harus ditegakkan;  dan keadilan menuntut
persamaan (Pieper, 1957:12). Keadilan yang dibicarakan di sini relevan dengan keadilan dalam
pengertian  yang ketiga. Atas  dasar keadilan, kita harus memberikan  kepada  setiap orang  apa
yang menjadi  haknya  tanpa kecuali. Berdasarkan keadilan  ini negara  atau  pemerintah harus
membagi segalanya dengan cara yang sama kepada para anggota masyarakat. Konkritnya dalam
aspek  sosial  ekonomi adalah memberikan kesempatan  yang  sama  bagi  semua warga untuk
mendapatkan pendidikan, pekerjaan dengan pendapatan yang baik atau kehidupan layak.
Terdapat dua pendangan  lagi  tentang keadilan,  yaitu  keadilan  sosialis  (keadilan distributif)
dan keadilan liberlistis. Keadilan sosialis berpandangan bahwa kehidupan masyarakat adil,  jika
kebutuhan  semua  warganya  terpenuhi,  seperti kebutuhan akan  sandang, pangan, dan papan.
Secara konkrit,  sosialisme  terutama memikirkan masalah­masalah pekerjaan bagi  kaum  buruh
dalam  konteks  industrialisasi. Dalam  teori  sosialisme mengenai keadilan, dikenal  dua prinsip,
yakni beban atau hal­hal yang berat harus dibagi, yakni hal­hal yang menuntut pengorbanan dari
semua warga masyarakat, dan hal­hal yang enak untuk diperoleh harus diberikan sesuai kebutuhan.
Menurut Keraf,  prinsip dasar keadilan distributif  adalah distribusi ekonomi  yang merata  atau
yang dianggap adil bagi semua warga negara. Dengan kata lain, keadilan distributif menyangkut




diberikan  kepada pekerja­pekerja  dengan  kondisi  tubuh  yang prima.  Sedangkan  contoh  dari
prinsip kedua itu adalah misalnya gaji atau upah dikatakan adil  jika sesuai dengan kebutuhan
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pekerja. Pandangan keadilan  liberalistis menganggap pembagian atas dasar kebutuhan  sebagai
cara yang tidak adil. Menurut teori ini, pembagian harus didasarkan pada usaha­usaha bebas dari






Dalam  teori  pertama,  ini  artinya upah  yang  diterima  seorang  buruh pabrik  sama dengan















haknya, misalnya hak  atas pekerjaan,  hak  atas pendidikan, hak  atas  pelayanan kesehatan dan
hak­hak sosial lainnya, maka keadilan sosial terwujud, bila hak­hak sosial terpenuhi. Sedangkan,
keadilan individual terlaksana, bila hak­hak individual terpenuhi (Suseno, 1986:87).
B. Hak Konsumen dalam Perspektif Keadilan Sosial
Keadilan sosial adalah sila kelima dalam Pancasila, sila ini tidak lain merupakan ujung harapan
dari semua sila lainnya, sila pertama sampai dengan sila keempat saling berkaitan satu sama lain.
Ketuhanan  yang Maha Esa,  Kemanusiaan  yang  Adil  dan Beradab,  Persatuan  Indonesia,  dan
Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan  dalam  Permusyawaratan/  Perwakilan.




keadilan  ekonomi,  keadilan politik,  dan  keadilan  sosial. Keadilan  sosial  tidak  identik  dengan
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keadilan  ekonomi ataupun  keadilan hukum,  bahkan  keadilan  sosial  juga  tidak  sama dengan
nilai­nilai  keadilan  yang diimpikan dalam  falsafah kehidupan  yang biasa  dikembangkan  oleh
para filosof. Ujung dari pemikiran dan impian­impian tentang keadilan itu adalah keadilan aktual









melalui proses hukum,  tetapi  konsep keadilan sosial  tentu  tidak hanya menyangkut  persoalan
moralitas dalam kehidupan bermasyarakat yang berbeda­beda dari satu kebudayaan ke kebudayaan
lain  sehingga derajat universalitasnya menjadi  tidak  pasti.  Keadilan  sosial  digunakan untuk
menekankan kewajiban masyarakat bagian terhadap keseluruhan yang lebih besar dan terhadap





(2)  pengembangan struktur­struktur  yang menyediakan  persamaan kesempatan  (the  development
of  structures that provide for equality of opportunity);  (3) proses fasilitasi untuk akses atas informasi,
layanan, dan sumber daya  yang diperlukan (the  facilitation  of access  to needed  information, services
and resources);  (4)  dukungan atas partisipasi bermakna atas pengambilan keputusan bagi  semua
orang  (the support of meaningful participation  in decision-making for all people)  (http://www.slu.edu/
x12275.xml, diunduh tanggal 18 Juli 2011).
Keadilan  sosial  memandang  hak  masyarakat dalam mengkonsumsi barang dan/  atau  jasa,
hak masyarakat dalam mengkonsumsi barang dan/ atau jasa, maka seluruh warga negara Republik
Indonesia  adalah konsumen  sebagaimana  diatur dalam UUD  1945 mengenai hak­hak warga
negara  yang  melarang  diskriminasi,  menjamin  di  depan  hukum  dan menghormati martabat
manusia. Dalam kaitan itu, UUD 1945 mengakui prinsip­prinsip Hukum Internasional tentang





self-determination of  peoples, the  UnitedNations shall  promote: higher standards  of  living,  full employ-
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ment, and  conditions of  economic and sosial  progress  and development; solutions of  international  eco-
nomic,  sosial,  health,  and  related problems; and international  cultural and  educational  co-operation;




Pengakuan  prinsip­prinsip  internasional  secara nyata dipertegas melalui  amandemen UUD
1945, segala  ketentuan mengenai hak asasi manusia telah diatur dalam  UUD 1945,  termasuk
pula Pasal 27 Ayat (1), Pasal 28D Ayat (1), dan Pasal 28I Ayat (2) UUD 1945, telah mengadopsi
nilai­nilai hak asasi manusia Internasional yang bersifat universal tersebut. Dalam perspektif konsep












membangun masyarakat, bangsa,  dan  negaranya”. Pasal  28D ayat  (1) UUD 1945 menyatakan:
“setiap orang berhak  atas pengakuan, jaminan,  perlindungan, dan  kepastian hukum yang adil
serta perlakuan yang sama di hadapan hukum”, Pasal 27 ayat (1) yang menyatakan: “segala warga
negara bersamaan kedudukannya di dalam hukum...dengan tidak ada kecualinya”. Bahwa Pasal
28H ayat  (1) UUD  1945 menyatakan:  “setiap orang berhak  sejahtera  lahir  dan batin,...  dan
mendapatkan  lingkungan hidup  yang  baik  serta berhak  memperoleh  pelayanan kesehatan.”
Selanjutnya Pasal 28I ayat (2) menyatakan: “Setiap orang berhak bebas dari perlakuan yang bersifat
diskriminatif  atas  dasar  apa pun dan  berhak  mendapatkan  perlindungan  terhadap  perlakuan
yang bersifat diskriminatif itu”. Sebagai tambahan, Pasal 28F menyatakan: “setiap orang berhak
untuk berkomunikasi dan memperoleh informasi untuk mengembangkan pribadi dan lingkungan
sosialnya,  serta  berhak  untuk  mencari,  memperoleh, memiliki,  menyimpan,  mengolah,  dan
menyampaikan informasi dengan menggunakan segala jenis saluran yang tersedia”. Selanjutnya





















kita  gambarkan  sebagaimana di  atas.  Setiap warga masyarakat adalah konsumen  sebagaimana
diamanatkan dalam konstitusi, namun dalam perspektif bisnis, yang disebut dengan konsumen




setiap warga  masyarakat,  maka  dihadapkan dengan hubungan  secara  langsung  antara pelaku
usaha dengan konsumen dalam mengkonsumsi barang dan/atau jasa.
Perjalanan UUPK selama kurang lebih 13 tahun sejak diundangkannya tahun 1999, merupakan








c. Asas  keseimbangan  dimaksudkan untuk memberikan keseimbangan  antara  kepentingan
konsumen, pelaku usaha dan pemerintah dalam arti materiil ataupun spiritual.
d. Asas keamanan dan keselamatan konsumen dimaksudkan untuk memberikan jaminan atas
keamanan dan  keselamatan kepada  konsumen dalam  penggunaan, pemakaian dan  peman­
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e. menumbuhkan  kesadaran  pelaku usaha mengenai  pentingnya  perlindungan  konsumen
sehingga tumbuh sikap yang jujur dan bertanggung jawab dalam berusaha;






men,  sehingga melahirkan persepsi  bahwa hak­hak konsumen  merupakan  Generasi Keempat
Hak Asasi Manusia yang merupakan kata kunci dalam konsepsi hak asasi dalam perkembangan
umat manusia di masa yang akan datang. Persoalan hak asasi manusia tidak cukup hanya dipahami
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barang dan/  atau  jasa  secara maksimal dengan harga  yang ditekan  serendah  mungkin. Begitu
juga sebaliknya, jika konsumen tidak mempunyai daya tawar, maka produksi barang dan/ atau
jasa menjadi  menurun dengan  tingkat harga  yang  tinggi,  yang dalam  bahasa  ekonomi disebut
dengan  Ceteris  Paribus.  Ceteris  paribus di  sini  berarti  bahwa  asumsi  yang  diambil  adalah
mengabaikan berbagai faktor yang diketahui dan yang tidak diketahui yang dapat memengaruhi






konsumen dan  pelaku  usaha.  Ibarat keping mata  uang dengan  dua  sisi  yang  berbeda,  yang
menunjukkan makna pada setiap sisinya. Tanpa konsumen, tidak akan ada pelaku usaha, begitu
juga  sebaliknya. Oleh karena  itu,  konsep  pemikiran  seperti  ini  memerlukan campur  tangan
pemerintah sebagai pihak yang saling melindungi masing­masing pihak tersebut. Dalam UUPK,
pemerintah diposisikan sebagai pihak dalam hubungan antara konsumen dengan pelaku usaha.
Dikatakan bahwa  peran  pemerintah  adalah untuk menjamin diperolehnya  hak konsumen.
Dengan  kata  lain,  bahwa  pemerintah  mempunyai  peran  dalam  penegakan perlindungan
konsumen. Bagir Manan  (1997:1)  memberikan  batasan  lain  tentang perlindungan konsumen,
yaitu :
“Jaminan perlindungan baik yang bersifat pencegahan atau tindakan terhadap (kemungkinan) perbuatan





konsumen  (meskipun  juga hak  pelaku usaha).  Politik  hukum negara  tidak dapat melepaskan
porsi  penting hubungan antara konsumen dengan pelaku usaha,  meskipun dibalik  itu,  porsi
penting  lainnya  adalah hubungan antara negara  dengan pelaku  usaha,  khususnya  dalam hal
pajak pelaku usaha. Negara­negara berkembang belum mempunyai konsep terhadap perlindungan
konsumen,  karena masih  tergantung  dengan penerimaan  pajak  perusahaan.  Hal  ini  berbeda
dengan negara­negara maju. Menurut Organski, negara­negara modern seperti Amerika Serikat,
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Setiap  tahap  memperbaiki  kekurangan yang  terdapat dalam  tahap  sebelumnya.  Tahap welfare




kesejahteraan  rakyat.  Implementasinya dalam pembangunan hukum  adalah  lahirnya produk­
produk hukum yang lebih berpihak pada kepentingan dan kesejahteraan rakyat serta perlindungan
hak­hak  kaum minoritas,  seperti konsumen, buruh  dan kaum  perempuan. Namun demikian,
teori Organski ini tidak sesuai dengan kenyataan yang terjadi dalam pembangunan negara­negara
berkembang,  termasuk  Indonesia.  Negara­negara  berkembang  tidak  mengalami  periode
pembangunan politik ini secara tahap demi tahap (consecutively), melainkan secara sekaligus (con-
currently) (Franck, 1972: 772).




di  negara­negara maju pada masa  industrialisasi. Politik  ini  sesuai dengan  teori  efisiensi  sosial
engineering Roscoe  Pound  yang  mengutamakan pengorbanan  masyarakat  yang  sekecil­kecilnya
untuk memenuhi  kebutuhan yang  sebesar­besarnya.  Politik  ini  juga  sejalan dengan pemikiran
Richard Posner mengenai pentingnya economic analysis of law, yakni bahwa efisiensi dalam praktek








kepentingan konsumen  secara  integratif  dan  komprehensif  serta  dapat  diterapkan  secara  efektif  di
masyarakat”.
Undang­undang merupakan bagian dari segi substansi dalam sistem hukum di Indonesia, dalam
penjelasan umum UUPK  ini disebutkan bahwa undang­undang  ini merupakan “payung  yang
mengintegrasikan dan memperkuat penegakan hukum di bidang perlindungan konsumen.” Hal
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tersebut menunjukkan bahwa undang­undang  ini  merupakan  bagian dari  suatu  hierarki  tata
perundang­undangan dalam sistem hukum nasional sebagaimana diungkapkan Hans Kelsen dalam
Stuffenbau Theorie.  Menurut Kelsen, norma hukum  terdiri  dari berbagai  jenjang dalam  suatu
hirarki tata  susunan, dimana norma  yang lebih rendah  berlaku, bersumber dan  berdasar pada
norma  yang  lebih  tinggi,  yang berlaku demikian  seterusnya ke  atas hingga  sampai  pada  suatu
norma  yang  tidak  dapat ditelusuri  lebih  lanjut  dan  bersifat  hipotetis  dan  fiktif,  yaitu  Norma







Dalam hal  ini menurut Kelsen,  hukum dan  negara merupakan hal yang  sama yang dilihat
dari  sisi  yang berbeda.  Walaupun hukum dipengaruhi berbagai  faktor kemasyarakatan  lainnya
(seperti politik, ekonomi, sosial, budaya dan lain­lain), namun ia membatasi studi tentang hukum
hanya mengenai kaidah­kaidah normatif saja. Menurut Gardiner C. Means, oleh karena semua
orang  adalah  konsumen, maka kepentingan publik meliputi  pula  kepentingan  konsumen,
sehingga dibutuhkan  perlindungan  terhadap konsumen  (Maurer,  2007).  Lebih  lanjut  John F.
Kennedy juga mengatakan bahwa pengertian konsumen meliputi tiap anggota masyarakat tanpa
kecuali “consumer by definition include us all.” Ralph Nader, seorang ahli bidang konsumen dari





Hal  ini  tentunya  sejalan pula dengan prinsip welfare  state yang dianut  oleh  negara  Indonesia,
perlindungan hukum terhadap pelaku usaha dalam rangka meningkatkan modal asing, produksi




pertanggungjawaban hukum  (legal  liability)  yang melindungi  kepentingan baik  pihak  produsen
maupun konsumen.
Oleh karena  itu,  pengingkaran  atau pelanggaran  terhadap  hak­hak konsumen merupakan
pelanggaran terhadap keadilan sosial yang menjadi dasar dari welfare state. Apa yang dimaksud
dengan pelanggaran  terhadap keadilan  sosial  (breach  of  social  justice)  dapat disamakan  dengan
pelanggaran terhadap kontrak (breach of contract)?. Jika kita berbicara pelanggaran terhadap kontrak
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(breach  of  contract),  maka  kita perlu  konsep hubungan kontrak  (privity  of  contract)  antara para
pihak.  Hal  ini  untuk  menunjuk pertanggungjawaban  yang  seharusnya  diberikan.  Namun
sebaliknya, jika  kita berbicara  breach of  social  justice,  maka tidak mensyaratkan adanya  privity  of






terhadap kaidah­kaidah norma  sosial, namun diartikan  sebagai pelanggaran  terhadap  hak­hak
konsumen pada khususnya dan hak­hak masyarakat luas pada umumnya sebagaimana diamanatkan





terhadap hak­hak  konsumen  merupakan pelanggaran  terhadap keadilan  sosial.  Pelanggaran
terhadap hak­hak konsumen ini  lebih lanjut ditegaskan dalam  Bab IV,  Pasal 8  sampai dengan
Pasal 17 UUPK tentang perbuatan yang dilarang bagi pelaku usaha.
III. SIMPULAN




norma  sosial,  namun  diartikan  sebagai  pelanggaran  terhadap  hak­hak  konsumen  yang diatur
dalam konstitusi Republik Indonesia pada khususnya dan hak­hak masyarakat luas pada umumnya
sebagaimana diamanatkan  dalam konsep welfare  state. Konsep welfare  state  bukan konsep yang
abstrak dalam hukum perlindungan konsumen, sebagaimana diamanatkan dalam pasal 29 ayat
(1) UUPK, bahwa negara mempunyai peran dalam terjaminnya pemenuhan hak­hak konsumen
yang diatur  dalam konstitusi maupun  dalam ketentuan  lainnya. Artinya negara berkewajiban
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